SERIPSI

PENILAIAN KINERJA EFISIENS] PADA BANK DEVISA DAN BANK
NON-DEVISA DI INDONESIA DENGAN MENGGUNAKAN DATA
ENVELOPMENT ANALYSIS (DEA) DAN UJI BEDA

Uniuk Memenuhi Sebahagian Persyaratan Mencapai Gelar Sarjana
Ekonomi Program Studi Manajemen

Oleh
DEDE AMELIA
06 152 087

JURUSAN MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2011



Wo Alumnt Universitas DEDE AMELIA Mo Alumni
Fakulas:

). TempabTgl Lahir - Padangl 30 Mei 15588, b). Mama Orang Tua @ k. Suard Gani, MS
dan Pral, D, b Zafuni Udin, MSc c). Fakuitas @ Exonomi, di. Jurusan : Manajemen, o)
Mo Bp  DS152087 f). Tanggal Lulus : 31 danuad 2011 g). Lama Studi - 4 1shun 5
bulan i}, Alamat Orang Tua: Komp, Taruko M1 Tabing Bands Gadang Padang

PEN'I I.ALAH KINERIA EFISIENSI PADA BANK DEVISA DAN BANK NON-
DEVISA DI INDONESIA DENGAN MENGGUNAKAN DATA ENVELOPMENT

ANALYSIS (DEA) DAN U1 REDA
Skripsi 1 Gleh Dede Amelia | Pembimbing - Sar Surya, SE. M

ABSTRAK

| Tujuan Pensiitian ini untuk mengevaiuas) kinerja efisiansi bank Devisa dan bank Non-Devisa

di Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah Data Envelopment Analysis (DEA) dan Uji
Beda dengan pendekstan |ntermediary Approach dan Opersling Approach yang terdin dari
vanabeal input dan varabel output. Sedangkan Lji Beda menggunakan Independent Sampls Test
yang sebelumnya ditakukan Uji Normalitas.

Sampel penelitian ini dissieksi berdasarkan purposive sampliing. Sampel penefitian ini
adalak 20 bank Devisa dan 19 bank MNon-Devisa yang terdafiar di Direktori Indonesia dar 2006
sampat 2008,

Hasil temuan menunjukan bahwa kelompok bank Devisa lebih efisien dibandingan bank
Non-Devisa karena bisa melakukan fransaksi luar negri yang membuat bank Devisa |ebih
memiliki banyak peluang usaha Sedangkan hasil Ujl beda menunjukan bank Devisa febih baik
dar pada bank Nan-Devisa, Karenz dari rata-rata laporan keuangan bank Devisa lebih memifiki
nilal yang tinggl.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada saat ini diperkirakan pertumbuhan ekonomi di Indonesia semakin
meningkat, sementara stabilitas harga tetap lerjaga. Prospek  pertumbuban
ckonomi tersebut didukung oleh semakin pulibnya kinerja dan meningkatnyva
kegiatan perckonomian di Indonesia. Kinerjn atau prestasi kerja berasal dari
pengertian  performance, yaitu merupakan hesil pekerjaan vang  mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategi suatu organisasi, kepuasan konsumen dan
memberikan kontribusi ekonomi ( Armstrong dan baron, 1998 : 15).

Pengertian dari kinerja itu sendin adalah tingkat keberhasilan dalam
melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan vang telah
ditetapkan {Donnelly. Gibson and Ivancevich: 1994), Kinerja dinvatakan baik dan
sukses jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. Oleh karena it
agar mencapei Kinerja yang baik. maka harus mempunyai keinginan vang tingpi
unfuk mengerjakan serta mengetabui pekerjaan terscbut. Kondisi suatu organisasi
vang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu berpuna untuk
mengetahui tingkat pencapaian hasil kinerja suatu instansi yang dibubungkan
dengan visi untuk mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan
operasional.

Manfaat penilaian  Kinerjn  dapat  bermanfast dengan  bhaik  untuk

kelangsungan suatu organisasi. Ukuran keberhasilan suatu organisasi dinilai dari

segi besarnya sumber atau biaya untuk mencapai hasil dari kegistan vang




dijalankan. Efisiensi merupakan salah sats kinerja vang secara teoritis mendasari
seluruh kinerja sebuah organisasi. Pengertian efisiensi menurut SP.Hasibuan
{1984;233-4) vyang mengulip pemyataan H. Emerson: “Efisiensi  adalah
perbandingan vang terbaik antara input (masukan) den owtput (hasil antara
keuntungan dengan sumber-sumber yang dipergunakan). seperti halnva hasil
optimal yang dicapai dengan pengpunasn sumber yang terbatas”.

Bank sebagai lembaga kevangan herfungsi sebapai financial intermediary
atau perantara keuangan dan dua pihak, vakni pihok yang kelebihan dana dan
pihak vang kekurangan dana. Fungsi ini merupakan keunggulan vang tidak
dimiliki oleh lembaga keusngan bukan bank. Guna menghadapi tingkat
persaingan vang semakin tinggi. tuntutan masvarakat yang meningkat dan
pesatiya kemajusn leknologi informasi, maka pengelolaan bank secara efisien
merupakan syarat mutlak untuk dapat terus hertzhan,

Efisiensi dalam dunia perbankan juga menjadi parameter kincrja vang
cukup populer, banvak digunakan karena efisiensi merupakan jawaban atas
kesulitan-kesulitan dalam menghitung  ukuran kinerja perbankan, Pada saat
pengukuran  efisiensi dilakukan, hank  dihadapkan pada kendisi hagaimana
mendapatkan tingkat output (hasil antara keentungan dengan sumber-sumber vang
dipergunakan) yang optimal dengan tingkat input (masukan) yang ada, denpan di
identifikasikannya alokasi input (masukan) dan output (hasil antara keuntungan
dengan sumber-sumber vang diperpunakan) maka dapat disnalisa lebih jauh untuk

melibat penvebab ketidakefisicnsian, Atas ketidakefisicnan tersebut, diperukan

adanya suam evaluasi kinerja, karens kinerja yang baik adalah kinerja yang
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PENUTUP

3.1. Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode non-parametrik

imctode non-statiskal vang bergantung pada linesr program) odalah Data

Envelopment Analysis maka kesimpulan dari penelitian vang dibehas dalam

adalah sebagai berikut :

Efisiensi sebagai ukuran yang tepat untuk melihat kesehatan suatu bark.
dengan menilai Kinerja bank maka dapat diketahui kodisi hank tersebut
dalam keadaan tidsk bisa bertahan dalam jangka wakiu panjang ataw
dalam keadsan vang baik.

Kelompok bank Devisa merupakan bank vang mempunyai kinerja
cfisiensi yang lebih baik, bank terschut antara lain seperti bank
Bumiputera Indonesia, bank Central Asia, bank Danamon, hank Ekonomi
Raharja, bank Intemasional, bank Mayapada Mestika Dharma dan bank
OUBU-N1SP. Selama kurun wakiu empat tahun penelitian secars berturit-
turut, bank tersebut sering memiliki nilai teknikal 100%, Ini berarti bank
tersebut termasuk bank yang paling efisien. Sedangkan kelompok bank
Devisa yang tidak efisien adalah bank Bumi Anta, pada tahun 2006 bank
ini memiliki nilai teknikal sebesar 62,6% dan pada tabun 2007 mengalami
kenaikan yang tipis menjadi 67.4% setelah it mengafami kenaikon fagi

pada tahun 2008 menjadi 72,9% dan mengalami penurunan vang cukup

signifikan menjadi 59,3%,
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